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Berdasarkan data RPIMN tahun 2015-2019, realisasi pembangunan infrastruktur jalan tol di Indonesia
mengalami keterlambatan sebesar 49% atau sepanjang 904 km dari rencanatotal. Salah satu penyebab
keterlambatan adal ah akibat dari faktor kelembagaan. Studi kasus pada penelitian ini adalah Pembangunan
Jalan Tol Trans Sumatera (JTTS). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluas serta melakukan
pengembangan fungsi kelembagaan pada Pembangunan JT TS berdasarkan risiko yang paling dominan.
Analisisrisiko dilakukan berdasarkan fungsi, peran, tugas, dan tanggung jawab dari setiap stakeholder yang
dilakukan pada Tahap Pendanaan, Tahap Perencanaan Teknik, dan Tahap Pelaksanaan Konstruksi.
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengumpulkan data melalui survel kuesioner, selanjutnyadiolah
menggunakan metode statistik yaitu uji homogenitas, uji kecukupan data, uji validitas, dan uji reliabilitas,
serta dilanjutkan dengan penilaian risiko menggunakan matriks risiko. Hasil dari analisis didapatkan 28
risiko yang paling dominan dari 20 stakeholder yang ada pada JTTS. Pengembangan fungsi kelembagaan
dilakukan dengan merubah sistem pendanaan yang semula menggunakan pendanaan perusahaan (corporate
finance) menjadi pendanaan proyek (project finance). Sehingga, dalam melaksanakan Pembangunan JTTS
digunakan pendanaan yang didapatkan dari sponsor/investor. Sedangkan, anggaran Pemerintah dapat lebih
difokuskan untuk membiaya pembebasan lahan.

...... Based on the 2015-2019 RPIMN data, the realization of toll road infrastructure development in
Indonesia experienced a delay of 49% or 904 km of the total plan. One of the causes of delays is the result of
institutional factors. The case study in this research is the construction of the Trans Sumatra Toll Road
(JTTS). The purpose of this study isto evaluate and develop institutional functionsin JTTS development
based on the most dominant risk. Risk analysisis carried out based on the functions, roles, duties, and
responsibilities of each stakeholder which is carried out at the Funding Stage, Technical Planning Stage, and
Construction Implementation Stage. This research was conducted by collecting data through a questionnaire
survey, then processed using statistical methods, namely homogeneity test, data adequacy test, validity test,
and reliability test, and continued with risk assessment using arisk matrix. The results of the analysis are 28
of the most dominant risks of the 20 stakeholdersin JTTS. The development of institutional functionsis
carried out by changing the funding system which originally used corporate finance to become project
finance. Thus, in carrying out the JTTS development, funding obtained from sponsors/investorsis used.
Meanwhile, the Government's budget can be more focused on financing the land acquisition.
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